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ABSTRAK

Zilrahmi : Penerapan  Model  Missouri  Mathematics  Project  Untuk
Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas
X SMAN 3 Padang Tahun Pelajaran 2010/2011

Siswa kelas X SMAN 3 Padang pada umumnya tidak termotivasi untuk
belajar matematika, akibatnya hasil belajar mereka belum memuaskan. Berdasarkan
permasalahan ini, maka diterapkan pembelajaran dengan model Missouri
Mathematics Project (MMP). Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1)
apakah motivasi belajar siswa setelah belajar matematika menggunakan model MMP
lebih tinggi daripada motivasi belajar siswa sebelum belajar matematika
menggunakan model MMP, (2) bagaimana peningkatan motivasi belajar siswa
menggunakan model MMP, dan (3) apakah hasil belajar kelompok siswa yang belajar
menggunakan model MMP lebih tinggi daripada kelompok siswa yang belajar dengan
pembelajaran konvensional.

Jenis penelitian ini adalah gabungan penelitian deskriptif dan eksperimen.
Rancangan penelitian yang digunakan adalah one group pretest-posttest design untuk
melihat peningkatan motivasi belajar siswa dan randomized control group only
design untuk melihat perbandingan hasil belajar siswa. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah random sampling, sehingga terpilih kelas X.8 sebagai kelas
eksperimen dan kelas X.9 SMAN 3 Padang sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan angket motivasi dan tes hasil belajar. Data yang
diperoleh dari angket dan tes dianalisis menggunakan uji t.

Dari hasil analisis diperoleh kesimpulan bahwa (1) motivasi belajar siswa
setelah belajar matematika menggunakan model MMP lebih tinggi daripada motivasi
belajar siswa sebelum belajar matematika menggunakan model MMP, (2) motivasi
belajar siswa mengalami peningkatan dengan penerapan model MMP terutama pada
aspek ketekunan dalam belajar matematika, dan (3) hasil belajar kelompok siswa
yang belajar menggunakan model MMP lebih tinggi daripada kelompok siswa yang
belajar dengan pembelajaran konvensional.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan dilaksanakan untuk meningkatkan serta mengembangkan
potensi manusia agar menjadi manusia dewasa, beradab dan normal.
Pendidikan akan membawa perubahan sikap, perilaku dan nilai-nilai pada
individu/kelompok dalam masyarakat. Melalui pendidikan, diharapkan
terbangun individu-individu yang kompeten di bidangnya.

Sebagai bagian dari pendidikan, matematika merupakan ilmu yang
memiliki peranan penting dalam membina dan membentuk manusia
berkualitas tinggi. Salah satu perwujudan pentingnya pendidikan matematika
adalah dengan dipelajarinya matematika di sekolah mulai dari tingkatan
sekolah dasar hingga sekolah menengah bahkan perguruan tinggi.

Upaya guru untuk meningkatkan kualitas pendidikan tidak terlepas
dari pendekatan yang digunakan guru dalam pembelajaran, karena berhasil
tidaknya tujuan yang harus dicapai dipengaruhi oleh efektif tidaknya proses
belajar mengajar yang berlangsung. Proses belajar mengajar pada intinya
tertumpu pada bagaimana guru melibatkan siswa agar terjadi proses belajar
yang efektif untuk mencapai hasil sesuai dengan tujuan. Tentunya
pembelajaran tidak efektif apabila guru hanya bercerita (ceramah) tentang
hal-hal yang terjadi, sehingga diperlukan kreativitas guru untuk

mengefektifkan waktu belajar siswa agar tujuan pembelajaran tercapai.
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Pembelajaran matematika sebagai upaya membantu siswa memahami
materi pelajaran matematika dengan kemampuannya sendiri, menuntut guru
untuk mampu melibatkan siswa secara mandiri dalam belajar. Artinya,
meskipun guru memberikan bimbingan selama pembelajaran, siswa tetap
berusaha secara mandiri untuk memahami konsep-konsep dan prinsip-prinsip
matematika.

Namun kenyataan yang terjadi di sekolah belum seperti yang
diharapkan. Ketika dilakukan observasi pada awal Praktik Lapangan
Kependidikan (PLK) di SMAN 3 Padang, siswa tidak mempergunakan waktu
belajarnya secara maksimal. Siswa memiliki waktu yang cukup untuk belajar
dan bertanya mengenai apa yang mereka tidak mengerti, namun mereka tidak
tertarik untuk memahami materi matematika. Ketidaktertarikan siswa
mengikuti pembelajaran mengakibatkan mereka melakukan aktivitas lain
yang tidak terkait dengan pembelajaran, mengganggu teman bahkan keluar
kelas selama pembelajaran.

Selain itu kesibukan siswa pada kegiatan ekstrakurikuler
mengakibatkan mereka tidak berkonsentrasi mengikuti pembelajaran, dan
kesulitan membagi waktu untuk belajar. Kurangnya konsentrasi
mengakibatkan siswa tidak mampu memahami konsep dengan baik bahkan
terjadi kesalahan pemahaman konsep.

Pembelajaran yang berlangsung juga menyita banyak waktu untuk
menyelesaikan soal secara bersama-sama, ini mengakibatkan hanya sedikit

soal yang bisa dibahas selama pembelajaran. Siswa mengalami kesulitan saat
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berhadapan dengan soal-soal aplikasi, karena sebagian besar siswa hanya
mampu menyelesaikan persoalan yang masih sebatas kemampuan
menerapkan rumus dan penyelesaian soal yang persis sama seperti contoh
yang diberikan guru.

Kondisi siswa yang susah memahami materi pelajaran serta tidak bisa
berkonsentrasi selama pembelajaran berlangsung berpengaruh pada motivasi
dan hasil belajar siswa. Rendahnya motivasi belajar terlihat pada
ketidaktertarikan siswa mengikuti pembelajaran. Sementara itu, hasil belajar
siswa yang rendah dapat dilihat melalui persentase siswa berdasarkan hasil
belajar pada Tabel 1.

Tabel 1

Persentase Siswa Berdasarkan Ketuntasan Hasil Belajar Matematika pada
Ujian Tengah Semester 11 Kelas X SMAN 3 Padang Tahun Pelajaran

2010/2011
Ketuntasan
Kelas Tuntas (>275) | Tidak Tuntas (< 75)
X.3 34,21 65,79
X4 48,72 51,28
X.5 33,33 66,67
X.6 38,46 61,54
X.7 34,21 65,79
X.8 34,43 65,58
X.9 24,32 75,68

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan perlu diupayakan berbagai
hal yang berkaitan dengan pembelajaran. Diantaranya peningkatan dan
penyempurnaan proses belajar mengajar, misalnya dengan pemakaian metode

mengajar seperti model Missouri Mathematics Project (MMP).



4

Dalam hal ini MMP adalah model pembelajaran yang terstruktur
seperti halnya struktur pembelajaran matematika. Terdapat beberapa
kelebihan MMP, diantaranya siswa terampil mengerjakan soal karena
banyaknya latihan yang diberikan, dan mereka terbantu untuk menggunakan
waktunya seefisien mungkin. Adanya review serta penugasan mendorong
siswa untuk belajar dan memahami materi pelajaran matematika.
Keberhasilan proses belajar mengajar dipengaruhi oleh model pembelajaran
yang diterapkan, sehingga dimungkinkan bahwa model pembelajaran yang
digunakan dapat mempengaruhi motivasi dan hasil belajar yang dicapai oleh
siswa.

Berangkat dari masalah yang telah dikemukakan, maka dilakukan
penelitian dengan judul “Penerapan Model Missouri Mathematics Project
untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X
SMAN 3 Padang Tahun Pelajaran 2010/2011”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, dapat
diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Siswa belum bisa mempergunakan waktu untuk belajar secara efektif.
2. Siswa kesulitan memahami materi pelajaran matematika.
3. Motivasi belajar matematika siswa rendah.

4. Hasil belajar matematika siswa rendah.



C. Pembatasan Masalah
Agar masalah yang diteliti lebih terarah maka perlu dibatasi yaitu
mengenai motivasi belajar matematika siswa yang masih rendah, serta hasil
belajar matematika siswa yang masih ada di bawah nilai kriteria ketuntasan
minimal.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah dapat dirumuskan masalah
penelitian sebagai berikut:

1. Apakah motivasi belajar siswa setelah belajar matematika menggunakan
model MMP lebih tinggi daripada motivasi belajar siswa sebelum belajar
matematika menggunakan model MMP?

2. Bagaimana peningkatan motivasi belajar matematika siswa menggunakan
model MMP?

3. Apakah hasil belajar kelompok siswa yang belajar menggunakan model
MMP lebih tinggi daripada kelompok siswa yang belajar dengan
pembelajaran konvensional?

E. Asumsi
Asumsi dalam penelitian ini adalah:
1. Setiap siswa mempunyai kesempatan yang sama dalam pembelajaran
matematika di sekolah.

2. Guru mampu menerapkan model MMP dengan baik.



F. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1.

1.

Motivasi belajar siswa setelah belajar matematika menggunakan model
MMP lebih tinggi daripada sebelum belajar matematika menggunakan
model MMP.

Hasil belajar matematika kelompok siswa yang belajar menggunakan
model MMP lebih tinggi daripada kelompok siswa yang belajar dengan

pembelajaran konvensional.

. Pertanyaan Penelitian

Bagaimana motivasi belajar matematika siswa di kelas X SMAN 3 Padang
sebelum diterapkan pembelajaran dengan model MMP?

Bagaimana motivasi belajar matematika siswa di kelas X SMAN 3 Padang
setelah diterapkan pembelajaran dengan model MMP?

Bagaimana peningkatan motivasi belajar matematika setelah diterapkan

model MMP?

H. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk melihat peningkatan motivasi dan hasil

belajar matematika siswa dengan penerapan model MMP dalam pembelajaran

matematika.

I. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna:

1. Sebagai tambahan pengetahuan bagi peneliti untuk diterapkan setelah

berprofesi sebagai guru nantinya.
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2. Sebagai bahan masukan bagi guru matematika dalam upaya meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa.

3. Bagi calon guru atau mahasiswa untuk dapat melakukan penelitian yang
lebih dalam dan ruang lingkup yang lebih luas dari permasalahan

penelitian ini.



BAB 11
KAJIAN TEORI
A. Kerangka Teoritis
1. Pembelajaran Matematika

Proses belajar mengajar merupakan serangkaian peristiwa yang
melibatkan interaksi antara guru sebagai pengajar dan siswa sebagai
pelajar. Mengajar adalah proses membimbing kegiatan belajar. Kegiatan
mengajar hanya akan bermakna jika terjadi kegiatan belajar siswa. Oleh
karena itu, penting sekali bagi seorang guru untuk memahami sebaik-
baiknya tentang proses belajar siswa, agar ia dapat memberikan bimbingan
dan menyediakan lingkungan belajar yang tepat dan serasi bagi siswa.
Sardiman (2001: 45) menyatakan bahwa, “Mengajar pada dasarnya
merupakan suatu usaha untuk menciptakan kondisi atau sistem lingkungan
yang mendukung dan memungkinkan untuk berlangsungnya proses
belajar”. Definisi di atas menunjukkan bahwa dalam proses belajar
mengajar yang aktif adalah siswa, sedangkan guru hanya membimbing dan
memberikan kesempatan pada siswa untuk aktif dan berpikir kritis.

Dalam hubungannya dengan pembelajaran matematika, Nikson
yang dikutip Muliyardi (2003: 3) menyatakan bahwa:

Pembelajaran matematika adalah upaya membantu siswa untuk

mengkonstruksikan ~ konsep-konsep  atau  prinsip-prinsip

matematika dengan kemampuannya sendiri melalui proses

internalisasi sehingga konsep atau prinsip itu terbangun
kembali.
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Dari kutipan tersebut dapat dinyatakan bahwa dalam pembelajaran
siswa dipandang sebagai pusat pembelajaran. Guru hendaknya dapat
mengusahakan sistem pembelajaran yang sedemikian rupa sehingga dalam
pembelajaran siswa dapat menguasai pelajaran sebaik mungkin dan
mencapai hasil yang baik. Agar potensi siswa dapat dikembangkan secara
optimal, maka guru harus mengetahui karakteristik siswa dalam
pembelajaran matematika yaitu:

a. Siswa akan mempelajari matematika jika ia mempunyai motivasi.

b. Siswa mempelajari matematika dengan caranya sendiri.

c. Siswa mempelajari matematika baik secara mandiri maupun melalui
kerjasama dengan temannya.

d. Siswa memerlukan konteks dan situasi yang berbeda-beda dalam
mempelajari matematika.

Dari uraian tersebut terlihat jelas bahwa dalam pembelajaran
matematika, siswa yang menjadi pusat pembelajaran. Guru hendaknya
dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan atau
menggunakan strategi mereka sendiri untuk belajar dan memahami konsep
pembelajaran yang telah dipelajarinya.

Motivasi Belajar
a. Peranan Motivasi dalam Belajar.
Pada diri siswa terdapat kekuatan mental yang menjadi
penggerak belajarnya. Siswa belajar karena didorong oleh kekuatan

mentalnya. Kekuatan mental itu berupa keinginan, perhatian, kemauan
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atau cita-cita. Kekuatan mental tersebut dapat tergolong rendah atau
tinggi. Ahli psikologi pendidikan menyebut kekuatan mental yang
mendorong terjadinya belajar tersebut sebagai motivasi belajar. Ada
tiga komponen utama motivasi yaitu kebutuhan, dorongan dan tujuan.
Kebutuhan terjadi bila individu merasa ada ketidakseimbangan antara
apa yang dimiliki dengan apa yang diharapkan. Dorongan merupakan
kekuatan mental yang berorientasi pada pemenuhan harapan atau
pencapaian tujuan yang merupakan inti dari motivasi, sedangkan tujuan
adalah hal yang ingin dicapai oleh individu.

Motivasi berpangkal dari kata motif yang dapat diartikan
sebagai daya penggerak yang ada di dalam diri seseorang untuk
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi tercapainya tujuan.
Motivasi adalah dorongan yang menyebabkan terjadinya suatu tindakan
atau perbuatan. W.S. Winkel (1983: 73) dalam Riduwan (2004)
mengemukakan bahwa “Motivasi dalam belajar adalah keseluruhan
daya penggerak di dalam diri siswa untuk menimbulkan kegiatan
belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar itu, maka tujuan
yang dikehendaki siswa dapat tercapai”. Perbuatan belajar pada diri
siswa terjadi karena adanya motivasi untuk melakukan kegiatan
pembelajaran. Selain itu, motivasi juga berperan untuk mendorong
timbulnya kelakuan atau perbuatan, sebagai pengarah yang
mengarahkan perbuatan kepada pencapaian tujuan yang diinginkan dan

sebagai penggerak tingkah laku seperti belajar.
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Riduwan (2004: 200) menyatakan bahwa “Motivasi mempunyai
fungsi yang penting dalam belajar, karena motivasi akan menentukan
intensitas usaha belajar yang dilakukan oleh siswa”. Berdasarkan hal
itu, dapat dikatakan bahwa aspek motivasi dalam keseluruhan proses
pembelajaran sangat penting, karena motivasi dapat mendorong siswa
melakukan aktivitas tertentu yang berhubungan dengan kegiatan
pembelajaran. Dengan demikian perlu adanya suatu upaya agar siswa
memiliki motivasi belajar yang tinggi, sehingga tujuan belajar dapat
dicapai .
b. Meningkatkan Motivasi Belajar Matematika Siswa
Mengingat pentingnya peranan motivasi bagi siswa dalam
belajar, maka guru diharapkan dapat membangkitkan dan
meningkatkan motivasi belajar siswanya. Dalam pembelajaran
matematika, guru sering merasa kesulitan mencari cara memotivasi
siswanya untuk belajar. Penyebabnya adalah guru kesulitan
menemukan ide untuk mengemas materi matematika secara menarik.
Banyak guru yang terlibat dalam rutinitas menyampaikan materi
pelajaran, sehingga mereka kehilangan waktu untuk mencari hal-hal
yang dapat memotivasi siswa.
Menyikapi hal tersebut, ada beberapa cara yang dapat ditempuh

guru dalam upaya memotivasi siswa dalam belajar matematika, seperti:



1)

2)

3)

4)

5)

12
Menjelaskan tujuan belajar kepada peserta didik
Pada permulaan belajar mengajar seharusnya terlebih dahulu
seorang guru menjelaskan mengenai tujuan instruksional khusus
yang akan dicapai kepada siswa. Makin jelas tujuan maka makin
besar pula motivasi dalam belajar.
Hadiah
Berikan hadiah untuk siswa yang berprestasi. Hal ini akan memacu
semangat mereka untuk bisa belajar lebih giat lagi. Di samping itu,
siswa yang belum berprestasi akan termotivasi untuk bisa mengejar
siswa yang berprestasi.
Saingan/kompetisi
Guru berusaha mengadakan persaingan di antara siswanya untuk
meningkatkan prestasi belajarnya, berusaha memperbaiki dan
meningkatkan hasil yang telah dicapai sebelumnya.
Pujian
Siswa yang berprestasi diberikan penghargaan atau pujian yang
bersifat membangun.
Hukuman
Hukuman diberikan kepada siswa yang berbuat kesalahan saat
proses belajar mengajar. Hukuman ini diberikan dengan harapan
agar siswa tersebut mau memperbaiki diri dan berusaha memacu

motivasi belajarnya.
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6) Membangkitkan dorongan kepada anak didik untuk belajar dengan
memberikan perhatian maksimal kepada peserta didik.

7) Membentuk kebiasan belajar yang baik.

8) Membantu kesulitan belajar anak didik secara individual maupun
kelompok.

9) Menggunakan metode yang bervariasi.

10) Menggunakan media yang baik dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

3. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan sesuatu yang diperoleh siswa setelah
mengikuti kegiatan belajar. Penilaian hasil belajar mempunyai tujuan
tersendiri dalam pembelajaran. Hasil belajar dapat digunakan sebagai
gambaran penguasaan siswa dan keberhasilan suatu program yang
diterapkan serta ketuntasan belajar siswa.

Hasil belajar sangat berkaitan dengan lingkungan dan sikap siswa
dalam proses belajar. Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor
utama yaitu faktor yang datang dari dalam diri siswa dan faktor yang
datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan.

Seseorang dikatakan berhasil dalam belajar apabila telah terjadi
perubahan tingkah laku dalam dirinya dan perubahan ini terjadi karena
latihan dan pengalaman. Hasil belajar merupakan pola-pola perbuatan,

nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap, apresiasi, kemampuan (abbility),
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dan keterampilan. Oleh karena itu, hasil belajar merupakan suatu indikator
yang penting untuk menyatakan keberhasilan dalam belajar.

Salah satu cara untuk mengetahui tingkat keberhasilan belajar
dapat diukur dengan menggunakan tes. Tes hasil belajar ini digunakan
untuk menilai hasil yang dicapai siswa dalam mempelajari suatu materi
pelajaran yang telah diajarkan. Secara garis besar, hasil belajar ini
diklasifikasikan oleh Benyamin Bloom dalam Winkel (1996:245) menjadi
3 ranah yaitu:

a. Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri
atas 6 aspek yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi,
analisis, sintesis serta evaluasi.

b. Ranah afektif, berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek,
yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaiaan, organisasi dan
internalisasi.

c. Ranah Psikomotor, berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan
kemampuan bertindak yang terdiri dari 6 aspek, yakni; gerakan reflek,
keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual kompleks dan
gerakan eksplisit dan interpretatif.

Hasil belajar yang dilihat dalam penelitian ini adalah hasil belajar ranah

kognitif.

Model Missouri Mathematics Project (MMP)

Penelitian Good dan Grouws (1979) dalam Halim (2011)

memperoleh  temuan bahwa guru yang merencanakan dan
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mengimplementasikan lima langkah pembelajaran matematikanya lebih
sukses dibanding dengan mereka yang menggunakan pendekatan
tradisional. Kelima langkah inilah yang kemudian dikenal dengan
Missouri Mathematics Project (MMP).

Menurut  Krismanto, model MMP memuat hal-hal yang
mengefektifkan waktu siswa dalam belajar yaitu review tentang materi
sebelumnya, pengembangan ide sebagai perluasan konsep matematika
terdahulu, pemberian latihan terkontrol, pemberian tugas mandiri kepada
siswa dan pemberian tugas rumah sehingga waktu siswa dipergunakan
dengan seefektif mungkin untuk belajar.

Motivasi siswa juga merupakan kunci keefektifan pembelajaran,
karena motivasi dapat membangkitkan semangat siswa untuk belajar.
Dengan adanya motivasi, siswa akan berusaha belajar secara mandiri dan
dapat berlanjut sampai pembelajaran di sekolah selesai.

MMP merupakan salah satu model yang terstruktur, yang dikemas
dalam langkah-langkah sebagai berikut (Krismanto, 2003: 11):

a. Review
Review meliputi:

1) Meninjau ulang pembelajaran sebelumnya terutama yang berkaitan
dengan materi yang akan dipelajari pada pembelajaran yang sedang
dilakukan.

2) Membahas pekerjaan rumah.

3) Membangkitkan motivasi siswa.
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b. Pengembangan

Pada langkah kedua ini, guru mengalokasikan 50% waktu

pembelajaran, pengembangan meliputi:

1) Penyajian ide baru dan perluasan konsep matematis terdahulu.

2) Penjelasan.

3) Diskusi interaktif antara guru dengan siswa.

4) Demonstrasi dengan contoh konkret yang berupa gambar dan
simbol.

Guru juga menginformasikan tujuan pembelajaran kepada siswa
sebagai langkah pengenalan sasaran pembelajaran. Pada langkah ini
sebaiknya terjadi diskusi kelas. Untuk mencapai hal tersebut, guru dapat
menyajikan materi dengan metode tanya jawab dan diberikan suatu
permasalahan matematis. Pengembangan ini akan meningkatkan
kemampuan siswa dalam pemecahan masalah.

c. Kerja Kooperatif (Latihan Terkontrol)

Langkah ketiga ini dalam beberapa sumber disebutkan juga
latihan terkontrol atau latihan dengan bimbingan guru. Sesuai dengan
penamaannya, pada langkah ini siswa diminta untuk mengerjakan
latihan dengan diawasi guru. Pengawasan ini berguna untuk mengawasi
jika terjadi miskonsepsi pada pembelajaran. Latihan yang diberikan
kepada siswa diberikan dalam kelompok (belajar kooperatif) pada

langkah ini dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.
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Pada langkah ini sebagian siswa yang kurang memahami suatu
materi yang diberikan sebelumnya dapat terbantu oleh teman yang ada
di kelompoknya, sehingga miskonsepsi dapat dikurangi bahkan
dihindari. Siswa yang daya ingatnya lambat dan susah paham, akan
memiliki strategi untuk menyelesaikan permasalahannya menurut pola
pikir masing-masing.

Saat siswa memiliki jawaban yang berbeda guru meluruskan
untuk mencari solusi, apabila ada langkah yang berbeda dalam
penyelesaian masalah tetapi jawabannya benar, guru menghimbau siswa
untuk mengambil satu langkah yang dianggapnya mudah.

d. Seat Work/Kerja Mandiri

Dalam langkah ini siswa diminta untuk bekerja sendiri sebagai
latihan sehingga kemampuan pemecahan masalah siswa dapat
meningkat. Seat work juga dimaksudkan sebagi sarana siswa untuk
mengaplikasikan  pemahaman yang diperoleh dari langkah
pengembangan dan kerja kooperatif.

e. Penugasan/PR

Pada langkah ini guru memberikan tugas pada siswa untuk
dikerjakan di rumah. PR ini akan menjadi review pada pembelajaran
selanjutnya. Waktu pemberian PR di akhir proses belajar mengajar dan
isi dari PR tersebut merupakan materi pelajaran yang baru diajarkan.

MMP memiliki penekanan pada review, pemberian latihan dan

kemandirian siswa. Dengan penggunaan model MMP memungkinkan
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untuk terjadi interaksi antar guru dan siswa, siswa dan siswa, bahkan
antara siswa dengan media dan sumber belajar.

Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran  konvensional merupakan pembelajaran secara
klasikal, dengan metode ceramah dan ekspositori dan pemberian tugas
secara individu. Pada pembelajaran cenderung hanya satu arah atau
berpusat kepada guru.

Dalam pembelajaran konvensional, siswa tidak dilibatkan dalam
pembelajaran. Siswa hanya duduk, mencatat, mendengar penjelasan guru.
Pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pembelajaran biasa yang dilakukan dengan metode ekspositori.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Suherman (2001: 203) yaitu:

Pada metode ekspositori dominasi guru banyak berkurang,
karena tidak terus-menerus berbicara. la berbicara pada awal
pelajaran, menerangkan materi dan contoh soal pada waktu-
waktu yang diperlukan saja. Siswa tidak hanya mendengar dan
membuat catatan tetapi juga membuat soal latihan dan bertanya
kalau tidak mengerti, guru dapat memeriksa pekerjaaan siswa
secara individual, menjelaskan lagi kepada siswa secara
individual atau klasikal.

Berdasarkan penjelasan mengenai metode ekspositori dapat
diketahui bahwa dalam pembelajaran konvensional yang dimaksudkan
adalah pembelajaran dimana guru menerangkan materi pelajaran di depan
kelas secara langsung, kemudian tanya jawab mengenai materi yang

sedang dipelajari. Setelah itu, guru memberikan beberapa contoh soal dan
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latihan kepada siswa serta diakhiri dengan pemberian tugas dan pekerjaan
rumah.

Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian
yang dilakukan oleh Fery Eko Sugiarto yang berjudul *“Keefektifan
Implementasi Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP)
Materi Pokok Persamaan dan Pertidaksamaan Kuadrat pada Peserta Didik
Kelas X SMAN 1 Unggaran”.
Kerangka Konseptual

Peningkatan kualitas pendidikan tidak terlepas dari pendekatan
yang digunakan dalam proses pembelajaran karena berhasil tidaknya
tujuan yang harus dicapai dipengaruhi oleh efektif tidaknya proses belajar
mengajar. Pendekatan pembelajaran konvensional sekarang ini banyak
ditinggalkan, karena siswa tidak mandiri dalam belajar, tidak dapat
menyampaikan pendapatnya dan kurang berinteraksi dengan guru.

Ketidakmandirian siswa dalam belajar berpengaruh pada
pencapaian tujuan pembelajaran. Oleh karena itu untuk meningkatkan
kualitas pendidikan perlu diupayakan peningkatan dan penyempurnaan
proses belajar mengajar, seperti halnya penggunaan model MMP.

Dengan menggunakan model MMP siswa terbantu untuk
menggunakan waktunya seefisien mungkin. Dengan adanya review siswa
terbantu memahami materi pelajaran, dan pemberian latihan dapat pula

membantu siswa untuk terampil menyelesaikan soal.
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Latihan soal yang diberikan kepada siswa dalam latihan terkontrol,

latihan mandiri dan penugasan/PR membuat siswa menjadi terbiasa
mengerjakan soal. Selain membantu siswa belajar, porsi latihan yang
cukup banyak juga membantu siswa memahami materi yang dipelajari.
Model MMP mendorong siswa untuk belajar dengan pemberian tugas yang
diikuti review, selain itu MMP juga meningkatkan kesadaran siswa akan
tujuan belajarnya secara individu. Penerapan model MMP diharapkan
mampu meningkatkan motivasi siswa untuk belajar dan berpengaruh

terhadap hasil belajar siswa.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan

bahwa:

1.

Motivasi belajar siswa setelah belajar matematika menggunakan model
MMP lebih tinggi daripada motivasi belajar siswa sebelum belajar
matematika menggunakan model MMP.

Motivasi belajar matematika siswa mengalami peningkatan dengan
penerapan model MMP, terutama pada aspek ketekunan dalam belajar
matematika.

Hasil belajar matematika kelompok siswa yang belajar menggunakan
model MMP lebih tinggi daripada hasil belajar matematika kelompok

siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka disarankan hal-hal sebagai

berikut:
1. Pembelajaran matematika dengan penggunaan model MMP ini dapat

menjadi salah satu alternatif pembelajaran di SMAN 3 Padang, yang
membantu siswa belajar mandiri ditengah-tengah kesibukannya dalam
kegiatan ekstrakurikuler di sekolah.

Penelitian ini masih terbatas pada motivasi dan hasil belajar siswa dalam

pokok bahasan dimensi tiga. Oleh karena itu, diharapkan kepada rekan
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peneliti untuk dapat melanjutkan penelitian dengan variabel serta pokok

bahasan lain.
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